BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan menggunakan

Structural Equation Modelling (SEM), maka dapat ditarik simpulan sebagai
berikut:

1.

Hipotesis 1 penelitian ini yang menyatakan bahwa service quality berpengaruh
signifikan terhadap customer satisfaction pada konsumen Domicile Kitchen and
Lounge Surabaya, diterima.

Hipotesis 2 penelitian ini yang menyatakan bahwa servicescape berpengaruh
signifikan terhadap customer satisfaction pada konsumen Domicile Kitchen and
Lounge Surabaya, diterima.

Hipotesis 3 penelitian ini yang menyatakan bahwa customer satisfaction
berpengaruh signifikan terhadap customer loyalty pada konsumen Domicile
Kitchen and Lounge Surabaya, diterima.

Hipotesis 4 penelitian ini yang menyatakan bahwa service quality berpengaruh
signifikan terhadap customer loyalty pada konsumen Domicile Kitchen and
Lounge Surabaya, diterima.

Hipotesis 5 penelitian ini yang menyatakan bahwa servicescape berpengaruh
signifikan terhadap customer loyalty pada konsumen Domicile Kitchen and

Lounge Surabaya, diterima.

5.2 Keterbatasan

Adapun keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu mayoritas

responden adalah pelajar dan mahasiswa (50%) dan mereka juga belum memiliki

penghasilan tetap, padahal Domicile Kitchen and Lounge termasuk restoran yang

menargetkan untuk kalangan menengah ke atas, sehingga hasil penelitian kurang

bisa merepresentasikan konsumen yang ditargetkan.
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5.3 Saran
Berdasarkan simpulan yang dikemukakan, maka saran yang dapat diajukan
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pihak Manajemen Domicile Kitchen and Lounge
a. Saran bagi pengelolaan service quality
Peningkatan service quality pada Domicile Kitchen and Lounge dapat
dilakukan dengan secara berkala melakukan briefing kepada para karyawan
untuk selalu bersikap sopan, ramah, memberikan perhatian secara personal
terhadap konsumennya, berpenampilan rapi, serta memberikan pelatihan
kepada para karyawan, agar konsumen merasa senang dan puas.
b. Saran bagi pengelolaan servicescape
Peningkatan servicescape pada Domicile Kitchen and Lounge dapat
dilakukan dengan cara mengganti desain interior yang artistik secara
berkala, selalu memantau kesejukan yang ada di ruangan,
memperdengarkan alunan musik yang sedang booming, dan tetap menjaga
kerapian meja, kursi, serta peralatan makan, agar konsumen merasa nyaman
dan memiliki kesan-kesan serta pengalaman yang menyenangkan.
c. Saran bagi pengelolaan customer satisfaction
Peningkatan customer satisfaction pada Domicile Kitchen and Lounge
dapat dilakukan dengan cara segera menanggapi keluhan konsumen,
memberikan layanan prima dari awal hingga akhir, dan tetap menjaga
reputasi restoran, seperti meningkatkan kualitas makanan dan layanannya,
agar konsumen semakin percaya dan puas.
d. Saran bagi pengelolaan customer loyalty
Peningkatan customer loyalty pada Domicile Kitchen and Lounge dapat
dilakukan dengan cara melakukan program loyalitas konsumen dalam
bentuk reward serta membership, bekerjasama dengan penyedia layanan
uang elektronik seperti Ovo, Go-Pay, dan Dana untuk mengadakan promosi
cashback dan diskon, memberikan voucher, bekerja sama dengan kartu
debit atau kredit dari bank tertentu, dan terus bekerjasama dengan aplikasi-

aplikasi pengiriman makanan seperti Grab dan Go-jek agar konsumen
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bersedia kembali membeli makanan serta minuman, menceritakan hal-hal

positif, serta merekomendasikan Domicile Kitchen and Lounge.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan obyek yang sama
(restoran a’la carte) dengan penelitian ini, dapat mempertimbangkan
variabel-variabel lainnya yang mempengaruhi customer satisfaction dan
customer loyalty, misalnya product quality, brand image, price, brand
awareness dan sebagainya.

b. Bagi para peneliti selanjutnya yang akan menggunakan objek dengan
menargetkan konsumen menengah ke atas, sebaiknya karakteristik
responden yang disyaratkan berusia minimal 22 tahun, karena diasumsikan

responden sudah bekerja dan memiliki penghasilan tetap.
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